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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, 

dan hidayah-Nya kepada kita semua. Dengan rahmat-Nya, kami dapat 
menyelesaikan penulisan buku yang berjudul "Manajemen Keuangan 
Syariah (Konsep Dasar, Prinsip dan Praktik)". Buku ini kami susun dengan 
harapan dapat menjadi referensi yang komprehensif dan mendalam bagi 
para pembaca yang ingin memahami dan mengaplikasikan manajemen 
keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam aktivitas 
bisnis dan profesional. 

Pembahasan dalam buku ini mencakup berbagai topik yang esensial 
dalam manajemen keuangan syariah. Bab-bab yang disajikan meliputi: 
Pengantar Manajemen Keuangan Syariah, Prinsip-Prinsip Manajemen 
Keuangan Syariah, Sumber Pendanaan dalam Ekonomi Syariah, Analisis 
Risiko dalam Keuangan Syariah, Produk Keuangan Syariah, Manajemen 
Arus Kas dalam Ekonomi Islam, Investasi dan Pembiayaan dalam Konsep 
Syariah, Akuntansi Keuangan Syariah, Manajemen Keuangan Rumah 
Tangga dalam Perspektif Syariah, Etika Bisnis dan Profesionalisme dalam 
Keuangan Syariah, Tantangan dan Peluang dalam Manajemen Keuangan 
Syariah, serta dua studi kasus: Perbandingan Kinerja Keuangan Syariah 
dengan Keuangan Konvensional dan Implementasi Manajemen Keuangan 
Syariah pada Institusi Keuangan. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak akan terwujud 
tanpa dukungan dan kontribusi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami 
ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 
pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Terima kasih kepada keluarga yang selalu memberikan 
dukungan moral, kepada rekan-rekan sejawat yang telah berbagi 
pengetahuan dan pengalaman, serta kepada para editor dan reviewer 
yang telah memberikan masukan yang konstruktif. 

Substansi buku ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai manajemen keuangan syariah, mulai dari konsep 
dasar, prinsip-prinsip yang mendasari, hingga praktik-praktik terbaik yang 
dapat diterapkan. Buku ini juga dilengkapi dengan studi kasus yang 
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diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai implementasi 
manajemen keuangan syariah di lapangan. 

Dengan diterbitkannya buku ini, kami berharap dapat memberikan 
kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik 
manajemen keuangan syariah di Indonesia dan di seluruh dunia. Semoga 
buku ini dapat menjadi sumber ilmu yang bermanfaat, membantu 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pembaca dalam bidang ini, 
serta menjadi referensi yang berharga bagi akademisi, praktisi, dan 
masyarakat luas. 

Akhir kata, kami memohon doa dan dukungan agar buku ini dapat 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya. Semoga Allah SWT 
senantiasa memberikan kemudahan dan keberkahan dalam setiap langkah 
kita. Amin. 

 
Juni, 2024 
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PENGANTAR MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN 
Secara historis, awal mula pembiayaan syariah di dunia ditandai 

dengan lahirnya Bank Tabungan Mit Ghamr di Mesir pada tahun 1963. 
Meski tidak ada kata 'Syariah/Islam' di lampirannya, Bank Tabungan Mit 
Ghamr didirikan dan beroperasi sesuai aturan Syariah dan dirancang 
sebagai bank tabungan bagi para petani. Namun, pada tahun 1967 Bank 
Tabungan Mit Ghamr berhenti beroperasi. Lembaga keuangan syariah 
lainnya didirikan pada tahun-tahun berikutnya, seperti Dubai Islamic Bank 
(1975), Faisal Islamic BankSudan dan Kuwait Finance House di Kuwait 
(1977). Menariknya lagi, lembaga keuangan syariah juga bermunculan di 
banyak negara non-Muslim, seperti LARIBA Bank of Whittier di Amerika 
Serikat (1982) dan ANZ Global Islamic Finance UK (1989).  

Sementara itu, Bank Muamalat Indonesia (1992) menjadi bank syariah 
pertama yang didirikan, menandai langkah bersejarah awal mula 
berkembangnya ekonomi syariah di Indonesia. Selain bank syariah, 
berbagai lembaga juga telah dibentuk untuk memantau aktivitas lembaga 
keuangan syariah, seperti Departemen Akuntansi dan Audit Lembaga 
Keuangan Islam (AAOIFI) di Bahrain, Pasar Uang Islam (IIMM) dan 
Lembaga Keuangan Islam. (IIMM) di Malaysia. Lembaga keuangan. Jasa. 
Manajemen di Malaysia. S&P Financial and Islamic Finance Outlook 2022 
Proyek keuangan syariah global akan tumbuh 10-12% pada tahun 2021-
2022 setelah melambat menjadi 10,6% pada tahun 2020. Terakhir, sektor 
keuangan syariah diperkirakan akan mencapai $3,5 triliun pada tahun 
2024, menurut State of Global Islamic Finance 2019-2020. 

Prinsip-prinsip utama berikut ini memandu Keuangan syariah: 1) 
Larangan bunga atas transaksi (riba); ii) Pembiayaan harus dikaitkan 
dengan aset riil (materialitas); iii) Keterlibatan dalam bisnis yang tidak 
bermoral atau secara etis bermasalah tidak diperbolehkan (misalnya, 

BAB 1 
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PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN 
Manajemen keuangan syariah tidak hanya merupakan sebuah konsep 

manajemen modern, tetapi juga didasarkan pada prinsip-prinsip yang 
telah diatur dalam Al-Quran dan Hadits, sebagai pedoman utama bagi 
umat Islam dalam mengelola keuangan. Prinsip-prinsip ini memberikan 
dasar yang kokoh bagi pengelolaan keuangan yang sesuai dengan ajaran 
Islam, serta memberikan arahan yang jelas tentang sumber dana, 
penggunaan dana, dan mekanisme perencanaan serta pengendaliannya. 
Menurut Riyanto (2013), semua aktivitas terkait dengan upaya 
memperoleh dana dan menggunakan dana tersebut menjadi ruang 
lingkup manajemen keuangan, termasuk didalamnya merencanakan dan 
mengendalikan keuangan. 

Al-Quran, sebagai sumber utama petunjuk bagi umat Islam, 
mengandung banyak ayat yang memberikan panduan umum tentang 
bagaimana mengelola keuangan dengan cara yang baik dan benar. Salah 
satu prinsip utama yang diungkapkan dalam Al-Quran adalah tentang 
pentingnya keadilan dan keberkahan dalam setiap transaksi keuangan. Al-
Quran juga menekankan pentingnya menghindari riba (bunga), gharar 
(ketidakpastian), dan maysir (perjudian) dalam aktivitas keuangan. Selain 
Al-Quran, Hadits Rosulullah SAW juga memberikan tambahan wawasan 
tentang prinsip-prinsip manajemen keuangan syariah. Nabi Muhammad 
SAW memberikan arahan tentang pentingnya kejujuran, transparansi, dan 
kehati-hatian dalam urusan keuangan. 

Dengan dasar pemikiran yang diberikan oleh Al-Quran dan Hadits, 
manajemen keuangan syariah menjadi lebih dari sekadar praktik bisnis; ia 
menjadi bagian integral dari kepatuhan umat Islam dalam 
mempertanggungjawabkan segala hal terkait keuangan yang diamanahkan 
kepadanya. Bab ini akan menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip yang 
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SUMBER PENDANAAN DALAM EKONOMI SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN   
Salah satu bagian penting dalam manajemen keuangan syariah adalah 

pendanaan. Sektor pendanaan dalam sebuah perusahaan menjadi penting 
karena perusahaan membutuhkan dana untuk melakukan ekspansi bisnis, 
baik itu memperbesar skala usaha maupun membuka cabang perusahaan 
di tempat lain. Pendanaan dari pihak luar perusahaan dapat mempercepat 
perkembangan usaha dan memberikan keseimbangan pada neraca 
perusahaan.  

Pendanaan yang di bahas dalam materi ini adalah pendanaan yang 
disediakan oleh pihak ke-3, baik sebagai institusi maupun perorangan. 
Perusahaan memiliki berbagai alternatif dalam memilih jenis pendanaan 
yang digunakan. pilihan tersebut tidak menunjukkan satu pilihan lebih 
unggul dibanding pilihan lainnya. Pertimbangan pemilihan pendanaan ini 
lebih pada kondisi dan tujuan pendanaan yang dibutuhkan perusahaan. 
Perusahaan juga dapat melakukan lebih dari satu pendanaan sebagai 
bagian dari diversifikasi sumber pendanaan.  

 

B. SUMBER PENDANAAN DALAM EKONOMI SYARIAH 
Pendanaan bagi perusahaan secara umum dilakukan untuk 

menambah dana perusahaan. Penambahan dana ini dimaksudkan untuk 
ekspansi usaha atau menyeimbangkan neraca perusahaan. Pendanaan 
didapatkan dari pihak ke-3 yang dilakukan dengan skema yang jelas.  

Pendanaan dalam ekonomi syariah dilakukan menggunakan akad yang 
jelas. Pilihan akad tergantung tujuan dan kesepakatan antara perusahaan 
dengan pihak ke-3 yang bekerja sama dalam memberikan pendanaan. 
Secara umum beberapa pilihan akad yang digunakan dalam pendanaan 
dapat berupa akad kerjasama (mudharabah dan musyarakah), akad jual 
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ANALISIS RISIKO DALAM KEUANGAN SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN  
Dalam konteks keuangan syariah, analisis risiko memiliki urgensi yang 

sangat penting. Dengan prinsip-prinsip yang didasarkan pada hukum Islam, 
keuangan syariah menekankan adil, transparan, dan bertanggung jawab 
secara sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, analisis risiko menjadi suatu 
keharusan untuk memastikan bahwa aktivitas keuangan yang dilakukan 
sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut (Karbhari & Shubber, 2015). Berikut 
ini adalah beberapa alasan mengapa analisis risiko sangat penting dalam 
keuangan syariah, disarikan dari Iqbal & Llewellyn (2002): 

Pemenuhan prinsip keuangan syariah. Analisis risiko memastikan 
bahwa setiap transaksi atau investasi yang dilakukan dalam keuangan 
syariah mematuhi prinsip-prinsip Islam. Dengan mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mengelola risiko yang terkait, aktivitas keuangan dapat 
dipastikan sesuai dengan ketentuan syariah. 

Perlindungan terhadap pemangku kepentingan. Analisis risiko 
membantu dalam melindungi kepentingan pemegang saham, investor, 
dan pihak terlibat lainnya dalam keuangan syariah. Dengan memahami 
risiko yang terlibat, langkah-langkah mitigasi dapat diambil untuk 
mengurangi kemungkinan kerugian atau pelanggaran terhadap prinsip-
prinsip syariah. 

Keberlanjutan dan stabilitas keuangan. Dengan menganalisis risiko 
secara menyeluruh, keuangan syariah dapat memperkuat keberlanjutan 
dan stabilitasnya. Identifikasi risiko potensial memungkinkan untuk 
mengambil tindakan pencegahan yang tepat, sehingga mengurangi 
kemungkinan terjadinya krisis keuangan atau kegagalan institusi. 

Kepatuhan terhadap regulasi. Analisis risiko juga penting untuk 
memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku dalam industri 
keuangan syariah. Dengan memahami dan mengelola risiko secara efektif, 
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PRODUK KEUANGAN SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN 
Produk Keuangan Syariah merupakan produk keuangan syariah yang 

bidang kegiatannya berkaitan dengan aktivitas tabungan, deposito, 
asuransi, pasar modal, dana pensiun, modal venture, lembaga pembiayaan, 
dan lembaga jasa keuangan lainnya, yang dalam aktivitas operasionalnya 
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yang digariskan oleh syariah. 
Aktivitas utama Lembaga Keuangan Syariah, secara umum tidak berbeda 
jauh dengan Lembaga Keuangan konvensional, namun terdapat 
karakteristik khusus yang membedakannya, yaitu mekanisme dalam 
transaksi yang dijalankan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah. Berikut data Produk Keuangan Syariah: (Veithzal Rivai, 2007) 

Tabel 5.1. Data Produk Keuangan Syariah 

No. Nama Industri 

1. Tabungan Syariah 

2. Deposito Syariah 

3. Asuransi Syariah 

4. Pembiayaan Syariah 

5. Modal Venture Syariah 

6. Penjaminan Syariah 

7. Pegadaian Syariah 

8.  Pasar Modal Syariah 
Sumber: OJK, 2024 
 

B. RINCIAN PEMBAHASAN MATERI  
a) Tabungan Syariah 

Tabungan syariah merupakan layanan penitipan uang dengan 
menggunakan akad wadi’ah yang disediakan oleh bank syariah Indonesia. 
Karena berupa titipan maka menabung menggunakan layanan ini 
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MANAJEMEN ARUS KAS DALAM EKONOMI ISLAM 

 

A. PENDAHULUAN 
Laporan arus kas adalah hal umum pertama yang muncul ketika mulai 

mencatat keuangan perusahaan. Arus kas suatu perusahaan sangatlah 
penting dan penting. Mempersiapkan laporan arus kas untuk perusahaan 
jasa atau perdagangan memerlukan perhatian yang cermat terhadap 
detail untuk memastikan hasil yang bebas kesalahan. 

Untuk mengevaluasi seberapa baik lembaga keuangan syariah 
menggunakan arus kas dan seberapa baik lembaga syariah menghasilkan 
kas dan setara kas, digunakan pelaporan arus kas syariah. 

 

B. PENGERTIAN ARUS KAS 
Apa yang kita sebut "arus kas" sebenarnya hanyalah perbedaan antara 

berapa banyak uang yang masuk dan berapa banyak uang yang keluar 
selama periode waktu tertentu. Ide umumnya adalah mencatat sebanyak 
mungkin uang masuk dan keluar. Meskipun mencatat pendapatan dan 
pengeluaran lebih merupakan urusan pribadi, pencatatan arus kas 
merupakan aspek integral dari operasi perusahaan mana pun. (Idris, 2021). 
Karena sifatnya yang komprehensif, arus kas merupakan indikator kinerja 
utama untuk perusahaan apa pun. Oleh karena itu, laporan arus kas harus 
disiapkan. Arus kas masuk dan arus keluar suatu organisasi selama jangka 
waktu tertentu dirinci dalam laporan arus kas. Laporan arus kas wajib 
dipublikasikan bersamaan dengan laporan laba rugi dan neraca. 

Arah arus kas bisa positif atau negatif. Dengan demikian, arus kas 
positif menunjukkan bahwa lebih banyak dana yang masuk ke dalam 
perusahaan daripada yang keluar. Di sisi lain, arus kas negatif 
menunjukkan bahwa lebih banyak uang yang keluar dari perusahaan 
daripada yang masuk. Istilah “cash inflow” digunakan untuk 
menggambarkan dana masuk dan “cash outflow” digunakan untuk 
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INVESTASI DAN PEMBIAYAAN  
DALAM KONSEP SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN 
Investasi merupakan suatu pekerjaan yang disarankan dalam 

pandangan Islam. Hal ini dikarenakan kegiatan investasi sudah 
dilaksanakan sejak zaman nabi Muhammad saw. sejak muda hingga 
menjumpai masa kerasulannya. Terlebih lagi investasi mendapatkan 
legitimasi secara langsung di dalam Al-Qur’an dan Sunnah- sunnah Nabi 
saw. Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan terkait anjuran 
berinvestasi, seperti QS.al-Baqarah [2]: 261; dan QS. al-Hasyr [59]: 18. 
Kemudian sunnah Nabi saw. yang berkaitan dengan berbisnis adalah 
semua perkataan dan perbuatan atau ketetapan nabi saw  (Risnaeni & 
Zuhdi, 2021). Investasi mengacu pada aktivitas menempatkan dana 
menjadi manfaat (imbal hasil) masa depan yang diharapkan dalam jangka 
waktu tertentu (Neni Hardiati & Hasan Bisri, 2021).  Indonesia merupakan 
negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia. Potensi keuangan 
Syariah sangat terbuka lebar untuk menjadi yang terdepan. Dalam rangka 
pemaksimalan pemanfaatan potensi tersebut maka kesadaran masyarakat 
terhadap halal matter dan dukungan stakeholder perlu ditingkatkan. Bank 
Syariah memiliki kontribusi besar dalam seluruh aktivitas ekonomi dalam 
ekosistem industri halal. Keberadaan industri perbankan Syariah di 
Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan sejalan dengan adanya 
inovasi produk, peningkatan layanan, dan pengembangan jaringan (Hafidz 
Zulfikar, 2021).  

Penting untuk memahami konsep investasi dan pembiayaan dalam 
perspektif syariah. Investasi syariah didasarkan pada prinsip ketauhidan, 
yaitu keyakinan bahwa segala harta kekayaan adalah milik Allah SWT dan 
manusia hanya diberi amanah untuk mengelolanya sesuai dengan 
ketentuan syariah. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
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AKUNTANSI KEUANGAN SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN   
Dalam konteks ekonomi global yang terus berkembang, keuangan 

syariah telah menjadi subjek perhatian yang semakin meningkat di seluruh 
dunia. Konsep keuangan syariah, yang mendasarkan diri pada prinsip Islam, 
menawarkan alternatif yang etis dan berkelanjutan dalam mengelola 
keuangan dan investasi. Berfokus pada keadilan, transparansi, dan 
tanggung jawab sosial; keuangan syariah bukan hanya menjadi pilihan bagi 
umat Islam, tetapi juga menarik minat dari berbagai latar belakang agama 
dan budaya. 

Akuntansi dalam keuangan syariah merupakan salah satu bagian 
penting dalam sistem keuangan syariah. Akuntansi dalam keuangan 
syariah berfungsi untuk mengatur dan mengelola transaksi keuangan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Sistem keuangan syariah merupakan 
subsistem dari sistem ekonomi syariah, yang menjadi cerminan dari nilai-
nilai Islam atau syariah dalam bidang ekonomi. Eksistensi akuntansi 
merupakan fondasi utama yang menggarisbawahi aspek kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pencatatan, pelaporan, dan 
pengelolaan keuangan. Akuntansi syariah tidak hanya memperhitungkan 
aspek finansial semata, namun juga memastikan bahwa setiap transaksi 
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan hukum Islam. Melalui 
pendekatan ini, akuntansi syariah menjadi landasan yang kuat dalam 
memastikan transparansi, keadilan, dan keberlanjutan dalam aktivitas 
keuangan yang mematuhi hukum Islam. Menggunakan prinsip akuntansi 
yang sesuai, entitas keuangan dapat merancang produk-produk yang 
mengikuti aturan syariah, seperti pembiayaan berbasis bagi hasil 
(mudharabah dan musyarakah), jual-beli berbasis murabahah, dan 
penyediaan layanan keuangan lainnya yang bebas dari unsur-unsur riba. 
Selain itu, akuntansi syariah juga memfasilitasi pemantauan dan evaluasi 
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MANAJEMEN KEUANGAN RUMAH TANGGA  
DALAM PERSPEKTIF SYARIAH 

 

A. HUBUNGAN MANUSIA DENGAN HARTA 
Harta dihasilkan dari kerja, dan harus dialirkan ke sektor riil 

(Muhammad, 2019). Makna Harta seringkali disalahartikan sebagai uang, 
padahal bisa jadi masih berupa tanah, bangunan, atau kendaraan yang 
menunjang kegiatan manusia dalam kesehariannya. Uang hanyalah alat 
tukar transaksi sehingga jika dalam transaksi bisnis lalu terdapat 
penambahan jumlah uang, maka haruslah karena tercapainya keuntungan. 
Jika tanpa adanya kegiatan bisnis tapi tetap ada penambahan uang, maka 
harus ada yang diluruskan. Penambahan tersebut dinamakan riba, karena 
uang diumpamakan seperti makhluk hidup yang bisa berkembang biak 
tanpa adanya perputaran uang ke sektor riil.  

Allah menyukai manusia yang menghidupi diri dan keluarganya 
melalui Pekerjaan yang halal. Umat muslim itu boleh menjadi kaya, 
asalkan kelebihan hartanya memang diperuntukkan membantu sesama. 
Harta itu, pada dasarnya baik dan keinginan untuk memperolehnya 
merupakan tujuan yang sah dari perilaku manusia. Berikut ini diuraikan 
Status Harta Yang Dimiliki Manusia: 

HARTA SEBAGAI PERHIASAN HIDUP (QS 3: 14, QS 93: 6-7) 
نَ ٱ﴿زُي ِّنَ لِّلنَّاسِّ حُبُّ  تِّ مِّ يرِّ ٱلۡبَنِّينَ وَ ٱلن ِّسَاءِّٓ وَ ٱلشَّهَوََٰ طِّ نَ ٱلۡقَنََٰ لۡخَيۡلِّ  ٱلۡفِّضَّةِّ وَ ٱلذَّهَبِّ وَ ٱلۡمُقَنطَرَةِّ مِّ

مَةِّ وَ ٱ مِّ وَ ٱلۡمُسَوَّ عُ ٱلۡۡنَۡعََٰ لِّكَ مَتََٰ ةِّ لۡ ٱ لۡحَرۡثِِّۗ ذََٰ ندهَۥُ حُسۡنُ ٱ لدُّنۡياَۖ وَ ٱحَيَوَٰ ُ عِّ لۡمَ ٱللََّّ ابِّ   َٔ ﴾ ] آل  ١٤ٔ 
[ 14-14عمران:  

14.  Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan 
yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak 
terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah 
tempat kembali yang terbaik. [Al 'Imran:14] 
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ETIKA BISNIS DAN PROFESIONALISME  
DALAM KEUANGAN SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN   
Etika bisnis berkaitan dengan prinsip, nilai, dan standar moral yang 

mengatur bagaimana perilaku dan pengambilan keputusan serta 
berinteraksi dalam kegiatan bisnis. Seperti kejujuran, keadilan, tanggung 
jawab sosial, dan masyarakat umum (Maghfur, 2018). Etika bisnis dalam 
keuangan syariah juga mencakup patuh pada prinsip-prinsip syariah 
seperti keadilan dalam transaksi, larangan terhadap riba (bunga), dan 
tanggung jawab sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. 

 

B. PENTINGNYA ETIKA BISNIS DALAM KEUANGAN SYARIAH 
1. Kepatuhan pada Prinsip-Prinsip Syariah 

Dalam keuangan syariah, mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti 
larangan riba (bunga), spekulasi, dan transaksi yang mengandung 
ketidakpastian yang tidak wajar (gharar), adalah bagian dari etika 
bisnis. 

2. Kepercayaan dan Reputasi 
Keuangan syariah memiliki kemampuan untuk membangun 
kepercayaan dan reputasi yang baik di kalangan masyarakat, investor, 
dan pemangku kepentingan lainnya. Kepercayaan ini sangat penting 
untuk kemajuan dan keberlanjutan sektor keuangan syariah. 

3. Penghindaran Kontroversi dan Konflik 
Keuangan syariah memiliki kemampuan untuk membangun 
kepercayaan dan reputasi yang baik di kalangan masyarakat, investor, 
dan pemangku kepentingan lainnya. Kepercayaan ini sangat penting 
untuk kemajuan dan keberlanjutan sektor keuangan syariah. 
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TANTANGAN DAN PELUANG  
DALAM MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

 

A. TANTANGAN MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 
Manajemen Keuangan Syariah merupakan cabang dari manajemen 

keuangan yang berfokus pada penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam 
dalam pengelolaan keuangan (Pamuji, Supandi & Sa’diyah, 2022). Dalam 
praktiknya Manajemen Keuangan Syariah mencakup berbagai aspek, mulai 
dari investasi, pembiayaan, hingga manajemen risiko, yang dijalankan 
sesuai dengan ketentuan hukum syariah Islam. Konsep ini menjadi 
semakin penting di tengah perkembangan ekonomi global yang dinamis, 
dimana kebutuhan akan alternatif keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip agama semakin meningkat. 

Dalam konteks ekonomi global yang terus berubah, pemahaman 
tentang tantangan dan peluang dalam Manajemen Keuangan Syariah 
menjadi krusial. Perubahan dalam kondisi ekonomi global seperti fluktuasi 
nilai tukar mata uang, perubahan suku bunga, dan volatilitas pasar, 
mempengaruhi strategi pengelolaan keuangan. Manajemen Keuangan 
Syariah harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini sambil 
mempertahankan prinsip-prinsipnya yang konsisten. Selain itu 
kompleksitas peraturan dan standar keuangan syariah juga menjadi 
tantangan tersendiri. Implementasi peraturan yang konsisten dan 
kompatibel dengan prinsip-prinsip syariah membutuhkan kerja sama 
antara lembaga keuangan, pemerintah, dan otoritas pengatur. Selaras 
dengan itu pengembangan produk dan inovasi dalam Manajemen 
Keuangan Syariah juga dihadapkan pada tantangan dalam memenuhi 
kebutuhan pasar yang terus berkembang sambil mematuhi prinsip-prinsip 
syariah yang ketat. 
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STUDI KASUS: PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN 
SYARIAH DENGAN KEUANGAN KONVENSIONAL 

 

A. PENDAHULUAN   
Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator yang digunakan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan adalah untuk 
meraih laba. Kinerja keuangan sebagai bentuk usaha formal yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk menilai efisien dan efektivitas dari 
kegiatan perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu 
(Hanafi & Halim, 2007). 

Barlian (2003) menyatakan bahwa kinerja keuangan sebagai bentuk 
usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengkaji prospek di masa 
akan datang, pertumbuhan serta potensi perkembangan perusahaan ke 
arah yang lebih baik. Barlian (2003) menyatakan bahwa informasi yang 
tersaji dari kinerja keuangan untuk memberikan penilaian perubahan 
potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin akan dikendalikan di masa 
depan dan untuk melakukan prediksi kapasitas produksi dari sumber daya 
yang ada. Dalam penilaian kinerja keuangan yang dilakukan oleh 
manajemen dikaji dari tingkat perubahan laba yang diperoleh tanpa 
melakukan analisis lebih lanjut sehingga berdampak terhadap 
pengambilan kebijakan yang kurang tepat.  

Salah satu studi kasus yang sering dibandingkan untuk kinerja 
keuangan syariah dengan konvensional adalah pada sektor perbankan. 
Hasan (2014) menyatakan bahwa bank sebagai perantara keuangan atau 
finansial intermediary yang berperan sebagai perantara keuangan 
masyarakat dalam kegiatan mengumpulkan dana milik masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan kembali mengalirkannya dalam bentuk pinjaman. 
Sistem lembaga keuangan bank umum di Indonesia ada dua jenis yaitu 
bank dengan sistem konvensional dan bank dengan sistem syariah. Riyadi 
(2006) menyatakan bahwa tingkat kesehatan bank merupakan bentuk 
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STUDI KASUS: IMPLEMENTASI MANAJEMEN 
KEUANGAN SYARIAH PADA INSTITUSI KEUANGAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Pada bab ini akan membahas kasus-kasus terkait implementasi 

manajemen keuangan syariah pada institusi keuangan. Institusi keuangan 
atau lembaga keuangan merupakan perusahaan yang kegiatan usahanya 
bergerak dalam bidang keuangan. Kegiatan usahanya dapat berupa 
menghimpun dana dan menawarkan berbagai skema, menyalurkan dana 
dengan berbagai skema, atau melakukan kegiatan menghimpun dan 
menyalurkan dana sekaligus, dimana kegiatan usaha lembaga keuangan 
diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, dan kegiatan 
distribusi barang dan jasa (Soemitra, 2018).  

Peran lembaga keuangan yaitu sebagai perantara atau lembaga 
intermediasi antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 
kekurangan dana, sehingga kebutuhan dari kedua belah pihak tersebut 
dapat terpenuhi. Lembaga intermediasi keuangan berdasarkan 
kemampuannya menghimpun dana dari masyarakat dapat dikelompokkan 
ke dalam dua golongan, yaitu lembaga keuangan depositori dan lembaga 
keuangan non-depositori (Siamat (2005). Lembaga keuangan depositori 
menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan yang diterima dari pihak yang kelebihan dana. Lembaga 
keuangan yang dapat dikelompokkan ke dalam lembaga depositori adalah 
bank umum dan bank perkreditan rakyat. Lembaga keuangan non-
depositori adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya tidak 
melakukan penarikan dana secara langsung sebagaimana halnya yang 
dilakukan oleh lembaga keuangan depositori. Lembaga keuangan yang 
masuk dalam kelompok ini merupakan Industri Keuangan Non Bank (IKNB).  
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